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ABSTRAK 

Rahmah. Penundaan Menikah Karena Alasan Palangkahan Di Kalangan 

Masyarakat Kota Banjarmasin. Skripsi. Pembimbing: Dr. Budi 

Rahmat Hakim, S. Ag, MHI. Pada Program Studi Hukum Keluarga 

Islam. Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 2024. 

 

Kata Kunci: Penundaan, Menikah, Palangkahan 
 

Pernikahan bagi umat Islam merupakan suatu yang sakral dan mempunyai 

tujuan yang sakral dan tidak terlepas dari ketentuan-ketentuan yang ditetapkan 

syariat agama. Ada beberapa individu yang masih menundanya karena berbagai 

alasan salah satunya adalah karena palangkahan dalam hal ini aspek budaya dan 

tradisi pada masyarakat dapat menjadi faktor penundaan yang membuat mereka 

merasa perlu untuk mematuhi norma-norma tersebut sebelum memutuskan untuk 

menikah sehingga melibatkan dinamika kompleks antara keinginan pribadi dan 

harapan masyarakat. Fokus penelitian ini adalah mengetahui penundaan menikah 

karena alasan palangkahan di Kalangan Masyarakat Kota Banjarmasin Perspektif 

Hukum Islam dan faktor yang mempengaruhi penundaan menikah karena alasan 

palangkahan di Kalangan Masyarakat Kota Banjarmasin. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan dimana dilakukan 

secara langsung dengan informan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 

yang berlokasi di beberapa Kecamatan di wilayah Kota Banjarmasin. Sumber data 

pada penelitian ini adalah 6 informan utama penundaan menikah karena alasan 

palangkahan dan informan pelengkap terkait dengan data. Hasil data kemudian 

dianalisis dengan metode perspektif  kualitatif. 

Berdasarkan metode yang digunakan penelitian ini menyimpulkan bahwa 

dari enam informan yang menunda menikah karena alasan palangkahan di 

kalangan masyarakat Kota Banjarmasin perspektif hukum islam. Pertama 

menyatakan jika terjadi palangkahan akan menyebabkan kakak lebih lama lagi 

melajang (Informan 1), kedua tingginya besaran permintaan  dari kakak yang 

belum bisa terpenuhi (Informan 2 dan 4), ketiga saran dari orang tua menghindari 

palangkahan (Informan 3), keempat menghormati kakak yang belum menikah  

(Informan 5) dan kelima menikah sebelum kakak hal yang tabu dianggap kurang 

sopan (Informan 6). Faktor yang mempengaruhi penundaan menikah karena 

alasan palangkahan di kalangan masyarakat Kota Banjarmasin dari enam 

informan yang menunda menikah terdapat jika terjadi palangkahan, kakak akan 

lebih lama lagi melajang. (Informan 1), Belum bisa memenuhi besaran uang 

palangkahan (Informan 2 dan 4). Jika melakukan palangkahan akan menyakiti 

hati kakak (Informan 3), Jika melakukan palangkahan maka rumah tangga akan 

tidak harmonis dan runtuh (informan 5 dan 6). Alasan penundaan menikah karena 

palangkahan tersebut tidak sesuai dengan syariat Islam. Palangkahan merupakan 

urf yang shahih, yaitu dapat dilaksanakan karena tidak ada pertentangan dengan 

hukum Islam atau tidak ada hal yang mudharat karena palangkahan dalam 

pelaksanaannya urf ini adalah memberikan hadiah yang besaran dan bentuknya 

berdasarkan kesepakatan para pihak dan tidak memberatkan. Apabila 

palangkahan ini memberatkan seseorang yang ingin menikah maka adat ini 

termasuk urf fasid, yang berarti boleh hukumnya untuk ditinggalkan.
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MOTTO 

“Jika kamu berbuat baik kepada orang lain (berarti)  

kamu berbuat baik pada dirimu sendiri” 

(QS. Al-Isra’ : 7) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

  

 Th : ط .A 16 : ا .1 

 Zh : ظ .B 17 : ب .2 

 ' : ع .T 18 : ت .3 

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4 

 F : ؼ .J 20 : ج .5 

 Q : ؽ .H 21 : ح .6 

 K : ؾ .KH 22 : خ .7 

 L : ؿ .D 23 : د .8 

 M : ـ .Dz 24 : ذ .9 

 N : ف .R 25 : ر 10 

  W : ك .Z 26 : ز .11 

 H : ق .S 27 : س .12 

 ` : ء .Sy 28 : ش .13 

 Y : ي .Sh 29 : ص .14 

 Dh : ض .15 
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1. Vokal 

 Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ـــ َ  A Fatẖah 

ـــ َ  I Kasrah 

ـــ َ  U Dhammah 

  

 Kata sandang: contoh: (الِّرجَاؿ) al-rijâl bukan ar-rijâl, ((الدِّيػْوَاف al-dîwân bukan 

ad-dîwân. 

 Syiddah: misalnya, kata ((َالضَرُكْرة tidak ditulis adh-dharȗrah melainkan al-

dharȗrah, demikian seterusnya. 

 Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ـــ َ  Ai a dan i ي 

ـــ َ  Au a dan u ك 

 

2. Vokal Panjang 

 Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ياَ

 Î i dengan topi di atas بِا

 Ȗ u dengan topi di atas بوُ
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3. Kata Sandang 

 Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-diwân bukan ad-diwân. 

 

4. Syiddah (Tasydid) 

 Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ّّا ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (َالضَرُكْرة) tidak 

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbȗthah 

 Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na„t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَريِػْقَة 1

سْلََمِيَّة الجاَمِعَة 2  Al-Jâmî‟ah al-Islâmiyyah الِْْ

 Waẖdah al-Wujȗd كَحْدَةُالوُجُوْد 3

  

6. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

 Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 
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menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

 Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak 

„Abdal-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

 Setiap kata, baik kata kerja (fi„l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

سْاَاذاُالْاُ ذَهَباَ  dzahaba al-ustâdzu 

 tsabata al-ajru الَْجْراُ ثػَبَتاَ

 al-ẖarakah al-„ashriyyah الْعَصْريَِّة الْْرَكََة

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh الله إِلَّّا إِلَهاَ لآ أَفاْ أَشْهَداُ

 Mawlânâ Malik al-Shâliẖ الصَّالِح مَلِك مَوْلآناَ

 yu‟tsirukum Allâh الله يػُؤْثرِكُُماُ

 al-mazhâhir al-„aqliyyah الْعَقْلِيَّة الْمَظاَهِراِ

 ‟ẖub al-istithlâ الِْسْاِطْلََع حُب ا

 al-mâddah al-mashnȗ‟ah min al-hayawân الْيَػَوَاف مِناَ الْمَصْنػُوْعَة الْمَادَّة

 tharf al-„ayni العَيْا طَرْؼاُ

 al-musâhamah الْمُسَاهََةَ

كاَسَلاَ مَناْ  man salaka tharîqan طَريِػْقًا 
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